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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh minat perilaku, pemahaman, 
kepuasan, kegunaan  dan kemudahan membayar pajak bagi wajib pajak terhadap fasilitas 
layanan perbankan dalam penerapan e-billing. Populasi dalam penelitian ini adalah wajib 
pajak yang melakukan pembayaran pajak di bank OCBC NISP Palembang dan sampel dalam 
penelitian ini mengunakan Purposive Sampling, sehingga jumlah sampel sebanyak 60 
responden. Metode analisis penelitian yang digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil 
penelian  menunjukan bahwa secara parsial minat perilaku, pemahaman, kepuasan, kegunaan 
dan kemudahan berpengaruh terhadap fasilitas layanan perbankan dalam penerapan e-billing 
di OCBC NISP Palembang.  
 





The purpose of this study is to determine the influence of interest in behavior, understanding, 
satisfaction, usefulness and ease of paying taxes for taxpayers on banking service facilities in the 
application of e-billing. The population in this study is taxpayers who make tax payments in the bank 
OCBC NISP Palembang and the sample in this study using Purposive Sampling, so the number of 
samples as many as 60 respondents. The method of research analysis used is multiple linear regression. 
The result of the research shows that partially interest in behavior, understanding, satisfaction, 
usefulness and easiness affect the banking service facility in the implementation of e-billing at OCBC 
NISP Palembang. 
 





1.1 Latar Belakang 
Melakukan pembayaran pajak merupakan suatu hal yang wajib dilakukan oleh 
masyarakat Indonesia. Pembayaran pajak yang tadinya dilakukan wajib pajak secara 
manual, ketika proses manual inilah yang sering terjadi kesalahan karena banyak data yang 
wajib di input diantaranya NPWP, masa tahun pajak, jumlah yang harus dibayar, kode akun 
pajak, dan kode jenis setoran. Banyak wajib pajak yang mengabaikan kewajiban 
perpajakanya dengan berbagai alasan. Salah satunya karena sistem perhitungan yang rumit 









Keluhan wajib pajak mengenai proses pembayaran pajak membutuhkan waktu aang 
lama dan terkesan rumit ini perlahan diatasi dengan diterapkannya e-billing. Jadi transaksi 
pembayaran pajak dapat dilakukan melalui bank, kantor pos, ATM, internet banking, 
maupun mobile banking. Pemberlakuan e-billing ini tujuannya yaitu untuk memberikan 
kemudahan dan kenyamanan bagi wajib pajak untuk melaksanakan kewajiban 
perpajakannya (Tandi,2017). 
Berdasarkan tingkat kemajuan penggunaan teknologi internet di masyarakat, 
Direktorat Jenderal Pajak berupaya menyesuaikan diri dalam sistem pemungutan pajak 
dengan perkembangan teknologi. Direktorat Jendral Pajak memanfaatkan penggunaan 
teknologi internet tersebut dengan memperkenalkan e–billing (Murry, 2017). Kemudahan 
dalam membayar pajak bisa diwujudkan antara lain dengan selalu meningkatkan sistem 
pembayaran secara elektronik. (sumber : pajak.go.id). 
Pemanfaatan  transaksi pembayaran pajak dalam penerapan e-billing seharusnya 
mendukung sistem pemungutan pajak di Indonesia, yaitu Self Assesment System. Jumlah 
Wajib Pajak di Indonesia dari tahun ke tahun semakin meningkat, namun keenggaanan 
untuk melaporkan kewajiban perpajakannya masih tinggi. Berdasarkan jumlah wajib pajak 
yang terus meningkat  di KPP Pratama Ilir Timur Palembang, yang berstatus masih aktif 
dari tahun 2015 sejumlah 55.458 wajib pajak, tahun 2016 sejumlah 65466 wajib pajak, dan 
tahun 2017 sejumlah 73485  wajib pajak. Jumlah wajib pajak tersebut dari tahun ketahun 
terus meningkat, namun tidak sama halnya dengan total penerimaan pajak di KPP tersebut 
yang telah ditargetkan. 
Pada 1 Juli 2016, sistem penerimaan secara resmi menggunakan Modul Penerimaan 
Negara Generasi 2 (MPN G2). Arah penyempurnaan MPN G2 meliputi perubahan dari 
sistem manual ke billing system, dari layanan over the counter (teller) ke layanan online, 
dan sesuai dengan manfaat e-billing yaitu mudah, cepat, dan akurat (sumber : Pajak.go.id).  
Saat ini semua bank terus meningkatkan kualitas dalam layanan guna memenuhi 
kebutuhan para nasabah, terutama dalam proses pembayaran pajak yang tujuannya untuk  
mempermudah proses pembayaran dan mempercepat transaksi. PT Bank OCBC NISP Tbk 
juga termasuk bank persepsi yang ditunjuk sebagai bank yang menerima pembayaran 
pajak, selain itu Bank OCBC NISP juga berkerja sama dengan DJP dalam proses 
penerbitan kode billing. Ini merupakan salah satu fasilitas yang disediakan bagi nasabah 
Bank OCBC NISP yang akan melakukan pembayaran pajak namun belum melakukan 
pembuatan kode billing. Wajib Pajak yang menjadi nasabah bank OCBC NISP dapat 
melakukan penerbitan kode billing dengan dibantu oleh petugas di cabang melalui aplikasi 
ETax Payment Gateway, website khusus yang dapat langsung terhubung dengan sistem 
DJP. Setelah kode billing di terbitkan, maka wajib pajak dapat melakukan proses 
pembayaran pajak melalui counter teller maupun chanel online.  
Namun sampai saat ini belum ada wajib pajak yang pernah melakukan pembuatan 
kode billing di cabang, mereka datang kecabang dengan membawa kode billing yang telah 
mereka buat, namun proses pembayarannya tetap dilakukan melalui teller. Proses 
pembayaran pajak yang dilakukan melalui teller sebenarnya akan memakan waktu yang 
lebih lama bila dibandingkan dengan metode pembayaran pajak secara online, dikarenakan 
ada beberapa tahapan sebelum BPN akan di cetak oleh teller. Seharusnya melalui 









terbantu. Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin melakukan penelitian mengenai minat 
perilaku, pemahaman, kepuasan kegunaan dan kemudahan dalam membayar pajak bagi 
wajib pajak terhadap penerapan e-billing.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Pengaruh minat perilaku, pemahaman, kepuasan,  kegunaan, dan kemudahan 
membayar pajak bagi wajib pajak terhadap penerapan e-billing secara parsial? 
2. Pengaruh minat perilaku, pemahaman, kepuasan,  kegunaan, dan kemudahan 
membayar pajak bagi wajib pajak terhadap penerapan e-billing secara simultan? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh minat perilaku, pemahaman, kepuasan,  kegunaan, dan 
kemudahan membayar pajak bagi wajib pajak terhadap penerapan e-billing secara 
parsial  
2.  Untuk mengetahui pengaruh minat perilaku, pemahaman, kepuasan,  kegunaan, dan 
kemudahan membayar pajak bagi wajib pajak terhadap penerapan e-billing secara 
simultan  
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Technology Accaptance Model (TAM) 
 Menurut Prasetya (2016) Technology Acceptance Model pertama kali 
dikembangkan oleh Davis (1986) yang merupakan pengembangan dari teori 
perilaku berencana (Theory of Reasoned Action / TRA).  
 TAM merupakan teori tentang penggunaan sistem teknologi yang 
berpengaruh  dan umumnya digunakan untuk menjelaskan penerimaan 
individual terhadap penggunaan sistem teknologi.  
 
2.1.2  Pengertian Pajak 
 Menurut Prastowo (2010, h.7) dalam Prof. Adriani,  pajak adalah iuran 
yang wajib dibayar sesuai peraturan, dengan tidak mendapat prestasi-kembali, 
gunanya membiayai pengeluaran yang berhubungan dengan Negara.  
 
 2.1.3 Minat Perilaku Membayar Pajak 
 Menurut Harlan (2014), minat perilaku adalah keinginan seseorang 
untuk melakukan sesuatu perilaku tertentu. Minat perilaku yang dimaksud 
dalam penelitian ini yaitu minat seseorang dalam melakukan pembayaran 
pajak dalam penerapan e-billing 
 
2.1.4 Pemahaman Dalam Membayar Pajak 
Pemahaman adalah proses bagaimana seorang memiliki pengetahuan 
serta mempertahankan, memperluas, menyimpulkan, memberikan contoh, 
menuliskan kembali, dan memperkirakan.(Suharsimi,  2009). Dalam penelitian, 
pemahaman yang dimaksud yaitu mengenai sebuah aplikasi, dimana wajib 












2.1.5 Kepuasan Dalam Membayar Pajak 
Kepuasan merupakan adanya kesesuaian antara harapan dengan hasil 
yang akan diperoleh dimana persepsi WPOP sangat setuju bahwa penggunaan 
e-billing sebagai sarana pembayaran pajak merupakan sistem yang memberikan 
kepuasan bagi penggunannya (Tandi, 2017). 
 
 2.1.6 Kegunaan 
Kegunaan adalah tingkat kepercayaan seseorang dalam penggunaan  
suatu sistem tertentu akan meningkatkan prestasi kerja (Hapsara, 2015). 
Artinya disini wajib pajak merasakan manfaat penggunaan dari sebuah sistem 
e-billing yang memberikan kesan mudah dan cepat. 
 
 2.1.7 Kemudahan 
Kemudahan adalah sesuatu yang mudah untuk dipelajari  dan dipahami 
oleh pengguna dengan waktu yang singkat (Tandi,2017). Bagi kemudahan 
pengguna dapat dilihat dari seseorang yang percaya bahwa teknologi mudah 
untuk dipahami dan dipraktikan sehingga teknologi akan dipakai terus 
menerus, serta dengan  adanya teknologi  itu disadari dapat membantu untuk 
meringankan pekerjaaan. 
 
 2.1.8 Penerapan E-Billing 
E-billing merupakan metode pembayaran pajak secara elektonik 
menggunakan kode billing (pajak.go.id) 
 
2.1.9 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, 
maka kerangka penelitian dapat digambarkan pada gambar berikut: 
 
 Simultan H4       








 Simultan  
         --->   Parsial 
   Sumber : Penulis, 2017  
      Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
2.3 Hipotesis 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari 
penelitian ini adalah : 
H1 : Minat perilaku wajib pajak berpengaruh terhadap penerapan e-billing 
H2 : Pemahaman wajib pajak berpengaruh terhadap  penerapan e-billing. 
H3 : Kepuasan wajib pajak berpengaruh terhadap penerapan e-billing  
H4 : Kegunaan membayar pajak berpengaruh terhadap  penerapan e-billing 























 H5  : Kemudahan membayar pajak berpengaruh terhadap penerapan e-billing 
  H6 :  Pengaruh minat perilaku pemahaman kepuasan, kegunaan dan kemudahan    
   membayar pajak bagi wajib pajak terhadap penerapan e-billing 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1  Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Penelitian ini digunakan untuk menjelaskan hubungan minat perilaku, pemahaman, 
kepuasan, kegunaan dan kemudahan membayar pajak. Peneliti akan melakukan 
pengukuran data dengan penghitungan statistik yang berasal dari subjek atau 
sampel yang diteliti. 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel 
Menurut Sugiyono (2013, h. 149), sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. bila populasi besar, peneliti tidak 
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel. Sampel ditentukan dengan non probability sampling, karena 
pengambilan sampel ini merupakan alternative yang cocok apabila populasi total 
tidak tersedia atau tidak diketahui peneliti, (Kamila, 2010). Teknik pengambilan 
sampel  dalam penelitian ini  menggunakan purposive sampling, Menurut 
Sugiyono (2013, h.96) Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel 
dengan pertimbangan tertentu, dalam penelitian ini ada kriteria tertentu antara lain : 
Wajib pajak orang pribadi yang menjadi nasabah Bank OCBC NISP   dan Wajib 
pajak orang pribadi yang berstatus wirausaha sebanyak 60 responden. 
 
3.3 Jenis Data  
Menurut Istijanto dalam Sunyoto (2016, h.21), jenis data ada dua, yaitu : 
a. Data Primer adalah data asli yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti untuk 
menjawab masalah penelitiannya. 
b. Data Sekunder adalah . yang berasal dari  catatan dari perusahaan dan dari 
sumber lainnya yaitu dengan mengadakan studi kepustakaan dengan 
mempelajari buku-buku yang berhubungan dengan obyek penelitian. 
Jenis data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah data primer.  
Data primer yang diperoleh langsung dari responden. Data primer yang 
digunakan berupa kuesioner. yang diisi oleh wajib pajak dan akan diolah lagi 
dengan SPSS 23. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan kuesioner (angket). Menurut Sunyoto (2016, h.22-23) Metode 
kuesioner adalah proses pengumpulan data menggunakan daftar pertanyaan yang 
diajukan kepada responden dengan memberikan angket.Umumnya berisikan 
identitas responden dan pertanyaan variabel penelitian beserta alternatif jawaban. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2013, h.228) teknik analisis data kegiatan setelah data 
terkumpul dari responden, yang meliputi : pengelompokan data berdasarkan 









dalam rumusan masalah, dan menghitung uji hipotesis. Penelitian ini menggunakan 
teknik analisis data dengan software SPSS 23. 
 
3.5.1 Uji Validitas 
 Menurut Kuncoro (2013, h.175) dalam Ariani (2017), validitas 
merupakan skala pengukuran dikatakan valid jika melakukan apa yang harus 
dilakukan dan mengukur apa yang akan diukur. Dan dikatakan tidak valid 
jika tidak memberikan manfaat. 
. 
3.5.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas menurut Priyatno (2014, h.64), reliabilitas digunakan 
untuk menunjukan konsistensi alat ukur yang menggunakan kuesioner. 
Metode yang sering digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur skala 
rentangan (seperti skala likert). 
 
3.5.3 Method of Succesive Interval (MSI) 
Menurut Muhidin (2011) dalam Ariani (2017), MSI adalah suatu 
metode yang digunakan untuk mentransfer data, dari data berskala ordinal 
menjadi interval. 
 
3.5.4 Uji Asumsi Klasik 
3.5.4.1 Uji Normalitas 
Menurut Priyatno (2014, h.69), uji normalitas  antara lain 
digunakan untuk analisis parametric seperti analisis korelasi 
Pearson, uji beda dua rata-rata, dan analisis varian satu arah. 
 
3.5.4.2  Uji Multikolinearitas 
Menurut Priyatno (2014, h.99), multikolinieritas dilakukan 
karena variabel independennya lebih dari satu dalam model regresi. 
 
3.5.4.3 Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2013, h 110) uji autokorelasi bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi linear ada korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu yang 
berkaitan satu sama lain.berurutan sepanjang waktu dan berkaitan 
satu sama lainnya.  
 
3.5.4.4 Uji Heterokedastisitas 
  Menurut Priyatno (2014, h.147), Heteroskedastisitas yaitu 
varian residual yang tidak sama pada semua pengamatan didalam 
model regresi., karena regresi yang baik tidak akan terjadi 
heteroskedastisitas 
 
3.5.5 Analisis Regresi Berganda 
Menurut Priyatno (2014, h.134) analisis regresi berganda adalah teknik 
analisis data yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara 2 
hubungan antara dua variabel atau lebih variabel bebas adalah : 
 










Keterangan :  
X1   :  minat perilaku Y   :  penerapan e-billing 
X2   :  pemahaman  a  :  nilai konstanta 
X3   :  kepuasan  e    :  error 
X4  :  kegunaan  β   :  nilai koefisien regresi 




3.5.6 Uji Hipotesis 
3.5.6.1 Uji Statistik t 
Menurut Sugiyono (2012) dalam Ariani (2017), Uji t untuk 
mengetahui pengaruh antar variabel independen dengan dependen 
secara parsial. apakah hipotesis diterima atau ditolak. 
 
3.5.6.2 Uji Statistik F 
Menurut Sugiyono (2012, h. 219) dalam Ariani (2017), Uji F 
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara bersama-sama. 
 
3.5.7 Uji Koefisien Determinasi 
Menurut Ghozali (2011, h.97) dalam Ariani (2017), Uji koefisien 
determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menjelaskan variasi variabel terikat dan dapat digunakan untuk 
mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
 4.1.1 Bank OCBC NISP  
Bank OCBC NISP didirikan tanggal 4 April 1941 di Bandung, 
dengan nama NV Nederlandsch Indische Spaar En Deposito Bank,  
Tahun 2005 kantor pusat Bank OCBC NISP di pindah ke Jakarta 
tujuannya untuk mempermudah akses langsung kepusat bisnis Indonesia 
sebagai bagian dari strategi dalam jangka panjang, untuk meningkatkan 
citra dan sebagai tanda dukungan dalam controling shareholder, Bank 
NISP menggunakan nama baru “Bank OCBC NISP” tanggal 16 Oktober, 
diikuti penguatan budaya dan dasar kebijakan di organisasi. 
 
4.1.2  Kantor Pelayanan Pajak Pratama Ilir Timur Palembang 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Timur Palembang 
didirikan berdasarkan Pasal 76 Peraturan Menteri Keuangan Republik 
Indonesia Nomor 132/PMK.01/2006 tanggal 22 Desember 2006 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Keuangan Republik 
Indonesia Nomor 67/PMK.01/2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak (Kanwil DJP), KPP Wajib 
Pajak Besar, KPP Madya, dan KPP Pratama, dan Kantor Pelayanan, 
Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP). Kantor Pelayanan  
Pajak (KPP) Pratama  adalah instansi vertikal DJP dan memiliki 









Kantor Pelayanan Pajak Pratama Ilir Timur Palembang mulai 
beroperasi tanggal 9 September 2008 dan memiliki tanggung jawab 
langsung kepada Kepala Kantor Wilayah DJP Sumatera Selatan dan 
Kepulauan Bangka Belitung yang berkedudukan di Palembang. 
 
 
4.2 Hasil Penelitian 
 
4.2.1 Uji Validitas 
Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas 
 




 X1.1 0.491 0,2542 Valid 
X1.2 0.472 0,2542 Valid 
X1.3 0.498 0,2542 Valid 
X1.4 0.442 0,2542 Valid 
X1.5 0.495 0,2542 Valid 
X1.6 0.402 0,2542 Valid 
 X2.1 0,677 0,2542 Valid 
X2.2 0,663 0,2542 Valid 
X2.3 0,651 0,2542 Valid 
X2.4 0,631 0,2542 Valid 
 X3.1 0,671 0,2542 Valid 
X3.2 0,838 0,2542 Valid 
X3.3 0,776 0,2542 Valid 
X3.4 0,808 0,2542 Valid 
X3.5 0,803 0,2542 Valid 
 X4.1 0,788 0,2542 Valid 
X4.2 0,819 0,2542 Valid 
X4.3 0,677 0, 2542 Valid 
X4.4 0,770 0, 2542 Valid 
X4.5 0,756 0, 2542 Valid 
 X5.1 0,731 0, 2542 Valid 
X5.2 0,744 0, 2542 Valid 
X5.3 0,772 0, 2542 Valid 
X5.4 0,750 0, 2542 Valid 
 Y.P.1 0,576 0, 2542 Valid 
Y.P2 0,577 0, 2542 Valid 
Y.P.3 0,493 0, 2542 Valid 
Y.P.4 0,561 0, 2542 Valid 
 Sumber : Data diolah SPSS 23, 2018 
 
Rumus untuk menentukan uji dua arah dengan derajat kebebasan (df) 

















(n) = 58, dan besarnya df dapat dihitung 60-2 = 58, maka dapat diperoleh rtabel  
sebesar 0,254. nilai corrected total-item correlation (rhitung) > nilai  rtabel  dari 
masing-masing variabel yaitu 0,2028. maka disimpulkan bahwa 28 instrumen 
pertanyaan tersebut dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk penelitian. 
 
4.2.2 Uji Reliabilitas 
Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas 
 





X1 0,729 0,60 Reliabel 
X2 0,827 0,60 Reliabel 
X3 0,908 0,60 Reliabel 
X4 0,904 0,60 Reliabel 
X5 0,883 0,60 Reliabel 
Y 0,753 0,60 Reliabel 
 Sumber : Data diolah SPSS 23, 2018 
Berdasarkan tabel diatas, item-item pertanyaan pada masing-masing 
variabel lebih dari 0,60 maka dapat dinyatakan bahwa item-item pertanyaan 
dalam kuesioner tersebut dapat dinyatakan reliabel. 
 
4.2.3 Method of Succesive Innterval (MSI) 
 Data yang akan diperoleh dari hasil penelitian nanti yaitu berupa 
data kuesioner dengan menggunakan skala ukur ordinal, dan salah satu 
syarat untuk dapat digunakannya analisis regresi (parametrik) adalah 
data berskala ukur metrik (minimal interval atau rasio) 
 
4.2.4 Uji Asumsi Klasik 
4.2.4.1 Uji Normalitas 
 














Sumber: Data diolah SPSS 23, 2018 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
 Unstandardized Residual 
N 60 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .98711091 
Most Extreme Differences Absolute .081 
Positive .081 
Negative -.052 
Test Statistic .081 










Dari tabel hasil uji normalitas di atas dapat dilihat hasil 
Asymp Sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0,200, dimana jika data 











1 (Constant)   
Minat_Perilaku .529 1.890 
Pemahaman .276 3.625 
Kepuasan .199 5.020 
Kegunaan .203 4.930 
Kemudahan .477 2.098 
a. Dependent Variable: E_Billing 
Sumber : Data Diolah SPSS 23, 2018 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa Minat Perilaku (X1) 
mempunyai nilai tolerance 0,529 dan nilai VIF 1,890, Pemahaman (X2) 
mempunyai nilai tolerance 0, 276 dan nilai VIF 3,625, Kepuasan (X3) 
mempunyai nilai tolerance 0,199 dan nilai VIF 5,020, Kegunaan (X4) 
mempunyai nilai tolerance 0,203 dan nilai VIF 4,930, Kemudahan (X5) 
mempunyai nilai tolerance 0,477 dan nilai VIF 2,098. 
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi 
dalam penelitian ini tidak terdapat masalah multikolinieritas karena nilai-
nilai tolerance di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10,00. 
 
4.2.4.3 Uji Autokorelasi 
 
Tabel 4.5  Hasil Uji Autokorelasi- Runs Test 
 Unstandardized Residual 
Test Valuea .06402 
Cases < Test Value 30 
Cases >= Test Value 30 
Total Cases 60 
Number of Runs 30 
Z -.260 
Asymp. Sig. (2-tailed) .795 
a. Median 









Signifikan pada penelitian ini sebesar 0,685. Hal ini berarti data 
penelitian ini tidak memiliki autokorelasi karena nilai signifikan > 
0,05 yaitu sebesar 0,685. 
 
 
4.2.4.4 Uji Heterokedastisitas 






















Sumber :  SPSS 23, 2018 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil uji menggunakan 
metode Spearman’s Rho, Minat perilaku (X1) diperoleh nilai 
signifikan sebesar 0,525, Pemahaman (X2) diperoleh nilai signifikan 
sebesar 0,199, Kepuasan (X3) diperoleh nilai signifikan sebesar 0,296, 
Kegunaan (X4) diperoleh nilai signifikan sebesar  0,095 dan 
Kemudahan (X5) diperoleh nilai signifikan sebesar 0,456. Nilai 
signifikan dari semua variabel independen berada diatas 0,05 ini 













  AbsRes 
Spearman's rho Minat Perilaku Correlation Coefficient -.084 
Sig. (2-tailed) .525 
N 60 
Pemahaman Correlation Coefficient .168 
Sig. (2-tailed) .199 
N 60 
Kepuasan Correlation Coefficient .137 
Sig. (2-tailed) .296 
N 60 
Kegunaan Correlation Coefficient .217 
Sig. (2-tailed) .095 
N 60 
Kemudahan Correlation Coefficient .098 










 4.2.5 Analisis Regresi Berganda 
 
Tabel 4.7 Hasil Analisis Regresi Berganda
 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.582 .789  -.738 .464 
Minat_Perilak
u 
.129 .057 .166 2.274 .027 
Pemahaman .187 .092 .205 2.031 .047 
Kepuasan .180 .082 .261 2.199 .032 
Kegunaan .176 .084 .246 2.094 .041 
Kemudahan .151 .069 .168 2.193 .033 
a. Dependent Variable: Penerapan E_Billing 
 
 
Sumber : Data Diolah SPSS 23, 2018 
 
Persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah : 
Y = - 0, 582 + 0,129 𝑋1 + 0,187 𝑋2 + 0,180 𝑋3 + 0,176 𝑋4 + 0,151 𝑋5 
+ 0,05 
 
4.2.6 Uji Hipotesis 
    4.2.6.1 Hasili Uji t 
 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.582 .789  -.738 .464 
Minat_Perilak
u 
.129 .057 .166 2.274 .027 
Pemahaman .187 .092 .205 2.031 .047 
Kepuasan .180 .082 .261 2.199 .032 
Kegunaan .176 .084 .246 2.094 .041 
Kemudahan .151 .069 .168 2.193 .033 
Sumber : Data Diolah SPSS 23, 2017 
 
 Variabel minat perilaku (𝑋1) mempunyai nilai signifikasi 0,027 









signifikan dengan ttabel 2,004 dan tHitung sebesar 2,274 (ttabel < 
tHitung), artinya secara parsial minat perilaku (𝑋1) berpengaruh 
signifikan terhadap penerapan e-billing, karena nilai signifikan lebih 
kecil dari 0,05 dan ttabel < tHitung maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
 Variabel pemahaman (𝑋2) mempunyai nilai signifikasi 0,047 
ini lebih kecil dari 0,05 (0,047 < 0,05) artinya berpengaruh secara 
signifikan dengan ttabel 2,004 dan  tHitung  sebesar 2,031 (ttabel < 
tHitung), artinya secara parsial Pemahaman (𝑋2) berpengaruh 
signifikan terhadap penerapan e-billing, karena nilai signifikan lebih 
kecil dari 0,05 dan ttabel < tHitung maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
 Variabel kepuasan (𝑋3) mempunyai nilai signifikasi 0,032 ini 
lebih kecil dari 0,05 (0,032< 0,05) artinya berpengaruh secara 
signifikan  dengan ttabel 2,004 dan  tHitung  sebesar 2.199 (ttabel < 
tHitung), artinya secara parsial kepuasan (𝑋3) ,membayar pajak 
berpengaruh signifikan terhadap penerapan e-billing, karena nilai 
signifikan lebih kecil dari 0,05 dan ttabel < tHitung maka H0 ditolak 
dan Ha diterima. 
 Variabel kegunaan (𝑋4) mempunyai nilai 0,041ini lebih kecil 
dari 0,05 (0,041< 0,05 ) artinya berpengaruh secara signifikan 
dengan ttabel 2,004 dan  tHitung  sebesar 2,094 (ttabel < tHitung). 
Artinya secara parsial kegunaan (𝑋4) berpengaruh signifikan 
terhadap penerapan e-billing, karena nilai signifikan lebih kecil dari 
0,05 dan ttabel < tHitung maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Variabel kemudahan (𝑋5) mempunyai nilai signifikasi 0,033 
ini lebih kecil dari 0,05 (0,033< 0,05) artinya berpengaruh secara 
signifikan dengan ttabel 2,004 dan tHitung  sebesar 2,193 (ttabel < 
tHitung). Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa secara 
parsial Kemudahan (𝑋5) berpengaruh signifikan terhadap penerapan 
e-billing, karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 dan ttabel < 
tHitung maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
 
4.2.7 Uji F 





Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 322.017 5 64.403 60.495 .000b 
Residual 57.489 54 1.065   
Total 379.506 59    
a. Dependent Variable: E_Billing 
b. Predictors: (Constant), Kemudahan, Minat_Perilaku, Pemahaman, 
Kegunaan, Kepuasan 










 Berdasarkan tabel diatas menunjukan hasil nilai f hitung sebesar 60.495 
> f tabel  2,37  dan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya bahwa 
keseluruhan variabel independen Minat Perilaku (𝑋1), Pemahaman (𝑋2), 
Kepuasan (𝑋3), Kegunaan (𝑋4) dan kemudahan (𝑋5) berpengaruh secara 
bersama-sama atau sering disebut simultan terhadap penerapan e-billing (Y). 
Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa Minat Perilaku, Pemahaman, 
Kepuasan, Kegunaan dan Kemudahan membayar pajak bagi wajib pajak 
berpengaruh secara signifikan terhadap penerapan e-billing. Dengan 
demikian semakin tinggi minat perilaku, pemahaman, kepuasan, kegunaan 
dan kemudahan dalam membayar pajak maka semakin tinggi pula tingkat 
pembayaran pajak dalam penerapan e-billing 
 
4.2.8 Uji Koefisien Determinasi 
 
Tabel 4.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .921a .849 .834 1.031799 
Sumber : Data Diolah SPSS 23, 2018 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan nilai R Square 0,849 yang 
artinya persentase  pengaruh dari variabel Minat Perilaku (𝑋1), 
Pemahaman (𝑋2), Kepuasan (𝑋3), Kegunaan (𝑋4) dan kemudahan (𝑋5) 
terhadap Penerapan E-Billing (Y) sebesar 84,9%, sedangkan sisanya 
sebesar 15,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukan kedalam 
penelitian ini, antara lain pengetahuan, pendidikan, dan lain-lain. 
 
4.3  Pembahasan 
 
4.3.1 Pengaruh minat perilaku wajib pajak terhadap penerapan e-billing 
Berdasarkan hasil uji t yang menunjukkan bahwa minat perilaku (𝑋1) 
berpengaruh signifikan terhadap penerapan e-billing (Y). Jadi jika minat 
perilaku meningkat maka semakin meningkat pula tingkat penggunaan 
sistem e-billing dalam proses pembayaran pajak. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori TAM (Technology Acceptance 
Model), dimana dijelaskan bagaimana pengguna teknologi menerima dan 
menggunakan teknologi dalam pekerjaan individual pengguna. Pengguna 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah wajib pajak dan teknologi yang 
dimaksud adalah penerapan e-billing. Minat perilaku mempengaruhi jumlah 
pengguna dalam penerapan e-billing, 
 
 
4.3.2 Pengaruh pemahaman wajib pajak terhadap penerapan e-billing  
Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan bahwa pemahaman (𝑋2) 
dalam membayar pajak bagi wajib pajak memiliki pengaruh signifikan 









dengan adanya pemahaman mengenai penggunaan sistem e-billing tentunya 
akan mempengaruhi tingkat pemakaian e-billing. 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Fitulatsih (2017) 
yang menyatakan bahwa pengaruh pemahaman akan berkaitan dengan 
pemahaman sebuah aplikasi, dimana wajib pajak yang memahami aplikasi 
tersebut, maka wajib pajak akan menggunakannya. Selain itu, dengan 
adanya penerapan e-billing akan meningkatkan pelaporan pajak sehingga 
lebih efektif dan efisien.  
 
4.3.3 Pengaruh kepuasan wajib pajak terhadap penerapan e-billing  
Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan bahwa kepuasan (𝑋3) memiliki 
pengaruh signifikan antara kepuasan dalam membayar pajak bagi wajib 
pajak terhadap penerapan e-billing, semakin tingginya tingkat kepuasan 
wajib pajak tentunya akan meningkatkan pengguna terhadap penerapan e-
billing. Jadi wajib pajak setuju dengan adanya penerapan e-billing, dimana 
akan membantu wajib pajak dalam melakukan pembayaran pajak. Penelitian 
ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tandi (2017) dimana 
persepsi WPOP sangat setuju bahwa penggunaan e-billing sebagai sarana 
pembayaran pajak merupakan sistem yang memberikan sebuah kepuasan 
bagi penggunannya. Dimana dalam penerapan e-billing, yang tadinya 
pembayaran pajak hanya dapat dilakukan secara manual, kini dapat 
memberikan pengalaman baru bagi penggunannya..    
 
4.3.4 Pengaruh kegunaan membayar pajak terhadap penerapan e-billing 
  Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan bahwa kegunaan (𝑋4) dalam 
membayar pajak bagi wajib pajak berpengaruh terhadap  penerapan e-
billing. Semakin tinggi tingkat kegunaan membayar pajak maka semakin 
tinggi tingkat penggunaan dalam penerapan e-billing. Hasil penelitian ini 
juga sejalan dengan penelitian Riana (2015) dimana variabel kegunaan 
berpengaruh secara parsial terhadap penerapan e-billing.  
  Penelitian ini juga didukung dengan teori Task Technology Fit (TTF) 
yang dikembangkan oleh Goodhue dan Thompson 1995 (Saung 2017) 
dimana teori TTF menjelaskan sejauh mana teknologi membantu individu 
untuk mengerjakan tugasnya. Sebagai wujud adanya sistem pembayaran 
pajak secara online hal ini diharapkan dapat memudahkan wajib pajak dalam 
membayar pajak lebih tepat waktu. 
 
4.3.5 Pengaruh kemudahan membayar pajak terhadap penerapan e-billing  
   Berdasarkan hasil uji t yang telah diteliti bahwa kemudahan (𝑋5) 
berpengaruh secara signifikan terhadap penerapan e-billing, semakin 
tingginya tingkat kemudahan membayar pajak menggunakan e-billing 
tentunya akan meningkatkan pengguna terhadap sistem e-billing tersebut 
   Penelitian ini sejalan dengan Agus (2014) yang menyatakan bahwa 
kemudahan mempunyai pengaruh signifikan. Dimana dalam hasil 
penelitannya memperhatikan faktor-faktor kemudahan penggunaan seperti 
mudah dimengerti, mudah digunakan, dan tidak menyulitkan. Jika seseorang 
merasa mudah dalam menggunakan sistem dan tidak memerlukan waktu 
yang lama untuk dipelajari ini tentu akan membuat individu memiliki 










  Menurut hasil penelitian Tandi (2017) menyatakan bahwa persepsi WPOP 
setuju bahwa sistem e-billing merupakan sistem yang mudah digunakan.
 Hasil penelitian ini juga mendukung teori TAM dimana salah satu 
faktornya yaitu  persepsi kemudahan. Dimana faktor kemudahan yang 
dimaksud yaitu kemudahan dalam pembayaran pajak menggunakan e-
billing. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Gunawan (2014) 
dimana terdapat pengaruh langsung yang signifikan dari variabel persepsi 
kemudahan terhadap variabel sikap untuk menggunakan yang menyatakan 
bahwa persepsi kemudahan penggunaan juga merupakan salah satu variabel 







Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa variabel minat perilaku, 
pemahaman, kepuasan, kegunaan  dan kemudahan membayar pajak bagi wajib pajak 
terhadap penerapan e-billing pada PT Bank OCBC NISP Tbk Palembang adalah sebagai 
berikut : 
 1. Minat perilaku wajib pajak berpengaruh signifikan  terhadap penerapan e-billing, Ini 
berarti semakin tinggi tingkat minat perilaku, maka akan meningkatkan penggunaan e-
billing. Adanya pengaruh minat perilaku terhadap penerapan e-billing ini disebabkan 
karena wajib pajak merasakan manfaat dari layanan tersebut 
 2. Pemahaman wajib pajak berpengaruh terhadap penerapan e-billing. Semakin tinggi 
tingkat pemahaman wajib pajak, maka akan dapat meningkatkan pengguna e-billing. 
Pemahaman yang berpengaruh signifikan ini disebabkan apabila wajib pajak memahami 
cara menggunakan system e-billing, maka wajib pajak dapat dengan mudah 
menggunakannya pada saat pembayaran pajak. 
 3. Kepuasan wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap penerapan e-billing, hal ini 
membuktikan bahwa semakin tinggi tingkat kepuasan wajib pajak, tentunya akan 
meningkatkan pengguna dalam penerapan e-billing. Dimana jika wajib pajak merasa 
puas dengan sistem penerapan e-billing yang tersedia oleh DJP dan di bantu dengan 
fasilitas layanan yang disediakan oleh perbankan, maka wajib pajak merasa terbantu 
dalam proses pembayaran pajaknya.. 
 4. Kegunaan membayar pajak bagi wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap penerapan 
e-billing. Dimana bagi sebagian nasabah menyatakan bahwa adanya penerapan e billing, 
proses pembayaran pajak menjadi lebih cepat dan efisien. Jadi. semakin tinggi tingkat 
kegunaan membayar pajak terhadap penerapan e-billing, maka akan semakin tinggi 
tingkat penggunaan e-billing. 
 5. Kemudahan membayar pajak bagi wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap 
penerpan e-billing. Artinya, semakin tinggi tingkat kemudahan membayar pajak, maka 
akan meningkatkan pengguna dalam penerapan e-billing. Kemudahan berpengaruh 
signifikan ini disebabkan karena wajib pajak tidak merasakan suatu kerumitan ketika 
melakukan transaksi dan mereka merasa terbantu dengan adanya penerapan e-billing. 
6. Berdasarkan hasil penelitian secara simultan mengenai minat perilaku, pemahaman, 
kepuasan, kegunaan, dan kemudahan akan berpengaruh terhadap penerapan e-billing. 
Dimana jika wajib pajak yang akan melakukan pembayaran pajak menggunakan e-
billing, tentunya mereka akan memiliki minat menggunakan, memiliki pemahaman 
mengenai fitur yang telah disediakan, ketika wajib pajak merasakan nyaman 









kegunaan juga memiliki pengaruh, ketika seseorang merasakan system e-billing itu 
tidak sulit untuk digunakan, maka mereka akan menggunakannya kembali. Begitu juga 
dengan variabel kemudahan., apabila penerapan e-billing yang telah disediakan mudah 
untuk digunakan, dan cara pembayarannya juga dapat dilakukan melalui bank atau pos 
persepsi, ini berarti membantu wajib pajak unuk melakukan pembayaran. Faktor-faktor 
itulah yang mendukung semua variabel berpengaruh terhadap penerapan e-billing.  
 
5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti memberikan 
saran sebagai berikut : 
1. Saran untuk PT Bank OCBC NISP Palembang yaitu lebih meningkatkan kualitas 
layanan dalam penerimaan pajak. Sehingga kedepannya wajib pajak lebih terbantu 
ketika akan melakukan pembayaran di perbankan. 
2. Saran untuk peneliti selanjutnya : 
- Peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih memperluas penelitian tidak hanya 
terbatas pada PT Bank OCBC NISP Tbk Palembang saja, sehingga hasil data 
yang diperoleh lebih lengkap. 
- Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independen lain yang 
nantinya dapat mempengaruhi pengguna fasilitas layanan perbankan, 
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